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ABSTRAK

Leni Sunensi. Pengaruh Pembeian Takaran Pupuk Bokashi Kotoran Sapi

Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Seledri (Apium graveolens L.) di

Polibeg. Dibimbing oleh Bastani Sepindjung dan Ridwan Hanan.

Pengaruh Pemberian Takaran Pupuk Bokashi Kotoran Sapi Terhadap

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Seledri (Apium graveolens L.) di Polibeg.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pulau Semambu, Kecamatan Indralaya Utara,

Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan, yang dimuali dari bulan Februari

sampai dengan bulan Mei 2021.

Penelitian dilaksanakan dengan metode percobaan (experiment)

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 6 perlakuan

dan 4 ulangan. Perlakuan dalam penelitian ini adalah P0 = Kontrol (Tanpa Pupuk

Bokashi), P1 = 25 gram Pupuk Bokashi per Polibeg, P2 = 50 gram Pupuk Bokashi

per Polibeg, P3 = 75 gram Pupuk Bokashi per Polibeg, P4 = 100 gram Pupuk

Bokashi per Polibeg, P5 = 125 gram Pupuk Bokashi per Polibeg.

Peubah yang diamati yaitu tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah

anakan, berat segar tanaman (g), berat berangkasan segar atas (g), berat

berangkasan bawah (g), berat kering tanaman (g), berat kering tanaman bagian

atas (g), berat kering tanaman bagian bawah (g).

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, pemberian pupuk

bokashi kotoran sapi berpengaruh baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman

seledri (Apium graveolens L.) di polibeg. Takaran 75 gram pupuk bokashi per

polibeg menghasilkan pertumbuhan dan hasil tanaman seledri yang baik, yaitu

menghasilkan tinggi tanaman 35.05 cm dan berpengaruh baik terhadap hasil

tanaman seledri dengan menghasilkan berat segar tanaman yaitu 53.13 g.



ABSTRACT

Leni Sunensi. Effect of Dosing Bokashi Fertilizer Cattle Manure on

Growth and Yield of Celery (Apium graveolens L.) in Polibeg.Supervised by

Bastani Sepindjung and Ridwan Hanan.

Effect of Bokashi Manure Fertilizer on Growth and Yield of Celery

(Apium graveolens L.) in Polibeg. This research was conducted in Pulau

Semambu Village, North Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra

Province, starting from February to May 2021.

The research was carried out using an experimental method using a

Randomized Block Design (RAK) which consisted of 6 treatments and 4

replications. The treatments in this study were P0 = Control (Without Bokashi

Fertilizer), P1 = 25 grams of Bokashi Fertilizer per Polybag, P2 = 50 grams of

Bokashi Fertilizer per Polybag, P3 = 75 grams of Bokashi Fertilizer per Polybag,

P4 = 100 grams of Bokashi Fertilizer per Polybag, P5 = 125 grams of Bokashi

Fertilizer per Polybag.

The variables observed were plant height (cm), number of leaves (strands),

number of tillers, plant fresh weight (g), top fresh weight (g), bottom plant weight

(g), plant dry weight (g), dry weight top plant (g), dry weight of bottom plant (g).

Based on the results of the study, it can be concluded that the application

of cow dung bokashi fertilizer has a good effect on the growth and yield of celery

(Apium graveolens L.) in polybags. A dose of 75 grams of bokashi fertilizer per

polybag resulted in good growth and yield of celery plants, which resulted in a

plant height of 35.05 cm and a good effect on the yield of celery plants by

producing a fresh plant weight of 53.13 g.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman Seledri (Apium graveolens L.) merupakan salah satu komoditas

sayuran yang banyak digunakan  untuk penyedap makanan  dan  penghias

hidangan. Tanaman seledri adalah salah satu sayuran daun yang memiliki

banyak manfaat, antara lain dapat digunakan sebagai pelengkap masakan dan

memiliki khasiat obat (Salvia, 2012).

Daun seledri kaya antioksidan seperti betakarotin, fosfat dan mengandung

indol yang berkhasiat herbal. Kandungan serat alaminya dapat menjaga

kesehatan organ-organ pencernaan. Keragaman zat kimia yang dikandungnya

menjadikan seledri tanaman multikhasiat (Duaja, Nelyanti dan Tindaon, 2012).

Tanaman seledri berasal dari Eropa, khususnya di wilayah Mediterania

sekitar Laut Tengah. Tanaman ini menyebar ke Dataran Cina, India, Asia

Tengah, Etiopia, Meksiko Selatan dan Tengah serta Amerika Serikat. Di

Indonesia pertanaman seledri lebih banyak ditanam di daerah pegunungan

terutama di daerah Pacet, Pangalengan, Cipanas, Lembang (Jawa Barat) dan

Berastagi, Kabanjahe (Sumatera Utara) sebagai usahatani rakyat setempat

(Hendrika, Rahayu, dan Mulyaningsih, 2017).

Tanaman seledri selain dapat ditanam di lahan yang luas juga dapat

ditanam dilahan sempit seperti dipekarangan rumah, salah satunya yang

dapat dimanfaatkan adalah dengan budidaya tanaman secara vertikultur. Sistem

vertikultur ini sangat cocok diterapkan bagi petani atau perorangan yang

mempunyai lahan sempit, namun ingin menanam tanaman sebanyak- banyaknya
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atau dipemukiman yang padat penduduknya dengan pemanfaatan polibeg. Sistem ini

dapat menjadi solusi kesulitan mencari lahan pertanian yang tergusur oleh

perumahan dan industri (Mentari, 2020).

Prospek seledri sangat cerah, baik  dipasaran dalam negeri (domestik) maupun

luar negeri sebagai komoditas  ekspor, namun dalam pembudidayaan seledri di

Indonesia  masih dalam sekala kecil yang dilakukan sebagai sambilan (sampingan).

Beberapa bukti menunjukan budidaya seledri di Indonesia belum di kelola secara

komersial diantaranya dapat merajuk pada data dari Badan Pusat Statistik (BPS)

tentang hasil surve tanaman sayuran di Indonesia pada tahun 2016 yang di tunjukan

dengan produksi 4.037 kg di Palembang, pada tahun 2020 belum ditemukan data

luas panen dan produksi seledri secara nasional (BPS, 2021).

Penggunaan pupuk kimia dalam dosis tinggi yang bertujuan untuk

meningkatkan produksi dan produktivitas tanaman, namun cenderung kurang

mempedulikan lingkungan. Penggunaan pupuk anorganik/kimia yang terlalu banyak

secara terus menerus membuat unsur hara tanah semakin menurun. Kerasnya tanah

disebabkan oleh pemupukan sisa atau residu pupuk kimia, yang berakibat tanah sulit

terurai atau hancur dibandingkan dengan bahan organik (Iwan, 2012).

Pupuk organik adalah pupuk yang ter susun dari materi makhluk hidup, seperti

pelapukan sisa tanaman, hewan,dan manusia. Pupuk organik dapat berbentuk padat

dan cair yang digunakan untuk memperbaiki sifat fisik, sifat kimia, dan biologi

tanah. Pupuk organik banyak mengandung bahan organik dari pupuk kandang, sisa

panen (jerami, tongkol jagung,bagas tebu, dan sabut kelapa). Menggunakan bahan

pertanian dan limbah kota (Napitupulu, 2018).
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Pupuk bokashi mulai dikenal masyarakat luas mengalahkan pamor pupuk

kompos dan pupuk kimia. Meskipun pupuk bokashi dan pupuk kompos sama-sama

mengunakan bahan organik sebagai bahan dasar pembuatan pupuk organik, pupuk

bokashi diolah dengan menggunakan teknologi EM (effective microorganism) yang

lebih efektif dan ramah lingkungan. Bokashi adalah sebuah metode pengomposan

yang dapat menggunakan starter aerobic maupun anaerobic untuk mengkomposkan

bahan organik, yang biasanya berupa campuran kotoran  hewan, molasses, air, starter

mikroorganisme, dan sekam padi. (Sora, 2016).

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang didapat yaitu bagaimanakah pengaruh

pemberian takaran pupuk bokashi kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan hasil

tanaman seledri (Apium graveolens L.) di polibeg.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan takaran pupuk bokasih

kotoran sapi yang tepat dalam memperoleh pertumbuhan dan hasil tanaman seledri

(Apium graveolens L.) yang baik di polibeg.

Kegunaan penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Menambahkan informasi mengenai takaran pupuk bokashi yang terbaik untuk

pertumbuhan dan hasil tanaman seledri (Apium graveolens L.).

2. Sebagai bahan informasi budidya seledri (Apium graveolens L.) dengan

menggunakan polibeg bagi pihak-pihak yang membutuhkan.
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